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Pendahuluan
• Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah proses pendidikan

yang memusatkan berbagai kemampuan pada siswa

• Di MIN 2 Pasuruan tepatnya di desa Bulusari Kecamatan Gempol Kabupaten 
Parusuan sudah menerapkan program P5 sejak tahun ajaran 2022-2023. Kepala 
sekolah berharap MIN 2 Pasuruan ini bisa sama dengan tingkat SD dan 
sesuai wacana P5 dari pemerintah dengan berusaha bertanya ke sesama guru 
di sekolah tingkat SD mengenai P5. Dengan usaha dari kepala sekolah, 
Alhamdulillah MIN 2 Pasuruan sudah menerapkan P5 mulai dari kelas rendah 
hingga kelas tertinggi dengan 2 tema yaitu kearifan lokal dan gaya hidup
berkelanjutan. Para siswa juga sedikit demi sedikit mulai meningkat rasa 
sosialnya.
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Tujuan Penelitian
• untuk menjelaskan bagaimana implementasi proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan bagaimana 
hal itu berdampak pada MIN 2 Pasuruan. 
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Metode
 Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menunjukkan hasil yang tidak dapat

diukur secara kuantitatif.

 Metode yang digunakan adalah deskriptif, yaitu penjelasan deskriptif mengenai hasil, menjelaskan dan

menyajikannya secara tepat sasaran.

 Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

 Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Pasuruan. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara

dengan waka Kurikulum, observasi saat pembelajaran dan dokumentasi kegiatan pembelajaran dan juga

program P5 guru. Adapun analisis data menggunakan triangualasi data yakni pengumpulan data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
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Hasil
• Implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di MIN 2 Pasuruan telah 

berjalan sejak 2 tahun terakhir. Walaupun belum bisa mencapai maksimal, namun 
penerapan P5 di MIN 2 ini sudah membawa sedikit perubahan pada diri peserta didik. 
Mulai dari perubahan karakter, cara berpikir yang kreatif dan menjadikan peserta didik 
lebih mandiri dari sebelumnya. Dengan terus mengembangkan penerapan P5, kita dapat 
menciptakan generasi yang lebih berintegritas, toleran dan cinta tanah air.

• Berdasarkan pengumpulan data, setiap tahun telah dilakukan perencanaan P5 yang 
meliputi adanya pelatihan guru, pembagian P5 disetiap fasenya, mempersiapkan modul 
pembelajaran, dan melakukan evaluasi dengan sistem asesmen formatif dan sumatif.

• Dampak dari hasil diterapkannya P5 di MIN 2 Pasuran yaitu peserta didik memunculkan 
kreaktifitas mandiri. P5 memberikan dampak positif yang signifikan bagi peserta didik dan 
pendidikan secara keseluruhan. Diantara dampak diterapkannya P5 yaitu 
mengembangkan karakter peserta didik
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Pembahasan
• Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah upaya besar untuk menanamkan nilai-nilai dan karakter Pancasila

pada siswa. Untuk meningkatkan kegiatan P5, beberapa usaha yang dilakukan oleh guru diantaranya:

a.Memahami tentang P5
b.Menyiapkan lingkungan sekolah
c. Mendesain P5
d.Mengelola P5
e. Mendokumentasikan dan melaporkan P5
f. Evaluasi dan tindak lanjut P5
• Faktor Pendukung:

a. Pengembangan karakter siswa
b. Proyek yang relevan
c. Peserta didik memperoleh kesadaran tentang nilai-nilai moral dan kemampuan untuk menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari

• Tantangan atau hambatan:

a. kurangnya pemahaman tentang tahapan P5
b. kesulitan dalam mengelola kelompok siswa

c. kesulitan dalam memantau dan menilai proyek P5

d. kendala kontekstual, bisa berupa perbedaan budaya, lingkungan, atau kondisi sosial dapat menjadi sumber kesulitan ini
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Temuan Penting Penelitian
Penyusunan KOSP oleh kepala sekolah di MIN 2 Pasuruan sudah sesuai dengan PMM dengan berorientasi pada peserta didik 
dalam hal literasi dan P5 serta didasari dengan pertimbangan lingkungan sekitar siswa. Pelaksanaan pembelajaran 
berdiferensiasi oleh guru berdasarkan PMM di MIN 2 Pasuruan dilakukan dengan pemetaan kebutuhan belajar peserta didik 
melalui asesmen diagnostic, merancang pembelajaran berdasarkan hasil pemetaan dengan menuliskannya pada modul ajar, 
menjalankan strategi diferensiasi proses serta mengevaluasi dan merefleksi pembelajaran yang sudah berlangsung serta 
melakukan evaluasi dengan sistem asesmen formatif dan sumatif. Pelaksanaan P5 oleh guru berdasarkan PMM terlihat 
kedalam enam dimensi yaitu beriman dan bertakwa, berkebinnekaan global, mandiri, bergotong royong dan bernalar kritis
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Manfaat Penelitian

• Mengembangkan kompetensi siswa

• Memperkuat karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

• Mendorong kolaborasi antar guru dari berbagai mata
pelajaran

• Memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara kontekstual
dan aplikatif
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